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Apalisis Yuridis Terhadsap Keputusan-Keputusan Gubernur
Kepala Daeran Tingket I Sumatera Baret vang Bergifat
Pengaturen dan Ketetapan.

{Yuliendri, Azhar Ragef, Ermiells Ahmed, GQusminarti,dan
Arfiani, ¥zkulias Hukum Universitias Andelss, 20 haleman
OFF 1994/1995).

ABSTHAK

Penyelenggaraan pemerintakan di daersh yang didasarksan

pade azes dekongentrasi, desentralisasi, dan tugas pep-
baniuen, maks pemerintah dszerah dslem menyelengzaraan—

nys dapat mengeluarkan produkx hukum dzlam bentul Fero-—

aturan Daerah (termasuk Keputusan Kepals Daerah) ane-

kzh 1tu dalam hal ofonomi ateupun yenr berasal dari --

tugas pembantuan.

Guberour HKepzla Daerah, zpakah ity untulk melaksanslkan
guaiu Peraturan Deerah dan eteu untuk melaksnnaskan tu-
gag=tugas yang merupakan kewenasnpgannys dapat mengelusr-—
ken Keputusar Kepalse Dezerah, baik yang bersifat FPenge- -
eturan maupun yang bersifat Hetetapan (beschikking;.

Dergan metode pespdekatan "yuridis—-normetif" dilakukan
apelidis yuridia terhadsp Feputusan-kesputusan Guberrsur
Kepala Dagrah Tingket I Bumatera Barat, baik yang ber-
giflat pengaturan den stau kstetapen, yang menghasilkan
cahwe dalam periode tehun 1988 sampai 1991, telah di-
hagillkan gebanyak 302 bush Neputussen Kepnsle Desrah yang
bersifat pengaturan, seris sebanyslk 109 bush Keputusan
Eepale Dagrah ysng bersifat Ketetepan,.

Dilihat dari segi efekiifitasnys, meka bentuk-bentuk Xe-
putusan Gubernur Xepals Doersh Tingkat I Sunatera Barst
(fengaturan dan stan Ketetapan), relatir cukup efektif
dalam upaya menunjeng penyelengzaraan pemerintshan di
daerah terutzma delam memberikan dasar hukum dalem pe-
lakgonaennya. Tetapi masih perlu diupeyekan untuk me-
tneksimalzan psmanfaaten pranste hukum dasrsah (d.h.i Per-
aturen Daerah) hendak dilihat dari materi mustannys de-
pat berisi keteniuan yang sudah rinci dan tuntas, 3=
hingge tidak memerlukan lagi bentuk Heptusen Eespals Dae-
rah yang merupaken pelsksaeneen Feraturan Daerah yang
bersifat Fensatursan,
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BAB I
PENDAHULUAN

A, Latar Belskang Masalsh,

Penyelengparaan Pemerintahan di Doperah, sebagaimans
diatur dalam Undang-undang Nomor 5 Tehun 1974, ¥ang  me-
muat beberaps szas penyelengegerasn pemerintahan di daerah
yakni, azas dekonsentrasi, azas degentralisasi serta azas
tugas pembantusn, Pemerintash Daerah mepurut konstrukal
Undapg-undang Nomor 5 Tahun 1974 terdiri dari Kepala Das—
rah dan Dewan Perwakilen Rakyst Daerah (DFRD). Kedum uwn-
sur pemerintahan itu berkedudukan sams tinggi. Dalem ke-
dudekan sama tinggl itu Kepale Deerah dapst  bekerjasama
gecars serasl dengan Dewan Perwakilan Rakyat Daersh, apgar
tertib pemerintahar di daerah dapat berﬁalan.T}

Mameghaml konetruksl Pemeriptehsn Daerah menurut Un
dang-undang Nomor 5 Tahun 1974, dalam penyelenggarasn FPem
merintahan di Dgereh Kepals Daerah dan Dewsn Perwolkilap--
Rakyat Daerah bertugas dan berwenang menyelengearakan .
urusan-urusaen rumah tangga deersh sesuni dengsn peleksana
an azag degenirslisasi serta tugss-tugas yang digolonpgkan
Bebagail tugas pembantuan., Azes desentralisgasi yang dalam
permujodannya adelah terbentuknya " daereh otonem " ,baik
daerah otonom tingkat I ataupun dserah otonom tingkaet IT,

Dalem hal demikien daersah-dasersh otonom berhak dan  her-

T}Hudini ; Kedudukan den Fungsi DPRD dalam Sistem

Pemerintahan di Indonesda. dalem Fungsi Legislatif dalam
Sistem Folitik Indonesis. Meriam BudlardJo, Edt, Hajawall

Pers, Jaxarta, . -




kewajiban untuk mepngatur dan meagurus Urussn-Uurussn pe-
merintahen yamg oleh Pemerintah (Pusat) telah disersh--

kan gebagai urusan rumab tangges dsersh,

Fei=}

Dalam wvpays wniuk menyelenggraksn wrusan- urusan
rumah tangega daerah yang didasarkan pads sass dessentrs—-
1izazi dan tugas pembantuan, adelash diberikernnya kewenes
pangan peds dasrah otonom uantul mambuat "persturan dze-
rai" gesuai dengen persyaratan tertentu. Kewzpangan un-
tuk mambuat paraiuran deerah sesuni dengan persyaraian-

dan pembstasan tertentu menjadikan salah zatu " eiri ®

2)
)

dari pada daerah barotonomi. Peraturan Lasrzh ditetap
kan dengan parsetujuan JVFRL.

Peraturan Daerah sebagal salah mtu bentuk Peratur
an perundang-undangan tingkat daerah, untuk pslaksanazn
nya Xepals Daerah dapat menetapkan Xepuiugen hepala Ta-
Em‘n,.‘l:':I Dilihat dari materi muatan Xeputusan Hepzla Da-
gerah dapat bersifet "pengaturan™ dalam azrti memuat ke-
tentuan-ketentuan yang mengikat secara uwmum, di samplng
Juge Keputusan Hepala Daerah dapat bersifat "ketetapan-
(peschikking)}".

Keputugen Kepals Daersh asbagai bentuk persturan

perundanr-undansan tingkat deeran adalsh keputuasn yeng

ebapgai Dadan Legiflatif Daerah dari idase ke
ilaga, Mandar Mdaju, Bandungm hal, 22,

fﬁPaaal 38 Undang-undang Homor 5 Tehun 1574

' Pagel 45 Undeng-undang Homor 5 Tshun 1574
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=/pteng Syefrudin ; DPRD( Dewan Pervakilan Rakyst

=



BAB VvV
HASTL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum.

Propinai Daerah Tingkst I Sumaters Barat dibentulk
berdasarkan Undang-undang Homor &1 Tehun 1955 toii= Fer-
aturan Pemerantah Homor 29 Tehun 1979, Dilihat secars
wileyeh Adminatrasil Pemerintahan, Propingi Dsersh Ting-
zet I Sumaters Zarai meliputi 14 (empat belas) Dasrahk
Tingkat II ysng torpdiri decX 8 Kabupaten dan & Eota-
madye, yakni : HKabupaten Fesisir Seletan, Solok, Sazwzh-
lunte/ Sijunjung, Tanah Datar, Padang Pariamsn, Agam,S50
Hote den Psasman, serta Kotamadya Padang, Solok, Sulkit-
tinggl, Sswahlunto, Padang Panjeng, dan Payakumbuh ,

Ditinjau dari =sspek geografi seria letak wilayah,
make Propinsi Deersh Tingkat T Sumatera Carset terletak
antara Dnﬁﬁ* Ll dan 37300 L3, gserta antara Eﬂﬂjﬁ‘ B I,
dan 101753 BT, Luas selurub wilavah seluruhnys adalah
49,778 Km®, Tuss dsratan mencapai sekitar 42.297,3 KmE,
yalg berarti sekitar 2,2 % dari kegelurshan luas darat-
an Fegara Hepublik IﬂdG:EEiE.E1}

Dari segi letak wilayah, Propinsi Daerah Tingkat
I Sumatera Zarat berbatasan lengsung dengan tiga Fro-
pingi, Hetiga Propingi terscbut sdaslsh : Sebelsh Utars
dengan Propinsl Sumatera Utera, sebelabh selstan dengan
Propinsi Bangkulu dan Jambl gerta sebelah Tinur dengan

Propinsl Hiau, dan gebelan Barst dengan Samadra Hindia,

«1) Bappeda Tingkst I Sumaters Barat ; Sumaters
Baratl Delem Angka, 1990, hal. 3,




BAEB VI
P BN TR AP

L, Kenimpulan,

Deri hasil pembshasan terbadap pokok permasalshan

penslitian, yakpl anslisiz terhadap Keputussn-keputusan

Guberpur Kepala Daersh Tinglat I Sumelera Baret yang --

beraifat Pengeturan dan Retetapan, dapst disimpulkan

gebagal berikut :

Ta

Penyelenpgparasn pemerintshan di daersh yang di-
degarkan pads szas peneyelehngzeraan pemerintah-
gn daerah {dekonsentrasi, desentralisasi den
tuges pembantuan), menjedikan deserah terdiri
deri Wilayah fAdministratif den Daerah Otonom i
Pemerintah Daersh dalam rangks menyelengparskan
unugan ruman tanggenye (baik yang merupskas oto
momi meupun thgss pembantuan) dapat menguluar-
kan Peratursen Yserszh, sebazai bentuk perundsang-
nndangsn tingkst Daersh,

Henalse Daeran sebagai unsur Pemerintan dasrzh,
untuk mehekassnakan Peraturan Dzersh, dan stsu
tupag=tugas dan wewohang fePfia Tangzune jawao
leinnya depat mengeluarkan Keputuzan Kepala
Drerah.

Dilihat dari sifatnys EKepulusan Gubernur Kepals
Dezerah tergebut dilihet dari materi muatannye,
dapat bersifat Pepgeturen den dapat bersifst

Ketetapen/{baschikking).



5. Heputugan Gubernur Kepals Deerah Tingkat I Su-

<

bersifat Pezngsturan, dari pe

-

—

nafars darst

'i"_"-

helitian yang dilakukan, dszlam pericde tahun-
1988 sampai 19971 felah dihkesilken sebanyak 302
bueh Heputusan, daen terbanysk dianiaranya ada-
lak yang didasarkan pade kewenangan untuk me-
nyelengegarakan tugas-tugss peperintsh daesrah |
vekni 275 buah keputusan (91,06 &) ;

6. .Ternadap Keputusan Guiernur Kepsla Daesrah i 3
yang bergifat Ketetapan, telah cikeluarkan se-

banyak 109 bush, dan sebanyak 79 bush disntazsz

nye (72,48 %) dikeluarkan berdaserkan kewenang-

gn Kepela Daersh yang buken bersifat mengstur,

h =

Aanyaknya bentuk-bantuk fepuiusan “epala Dagrah

|
L ]

yang dikeluarkan (bersifat mengatur dan satsu

4

tetetapan), menunjukan cukup efekitifnya upzya
vens dilelkulkar untux menyiapksp opransta nucom
doalam ransgka penyelenpgeracn tugas-tusng Deme-

rintah daeran.

B, Saran-saran.
1. Diperluken adanya mskeniome yanz leges untuk
menentukan kiiteria, mznze keputusan EKqpalse Dea-
Tak yanr mempunyail sifet mengetur dan Releltapan

i ager Kepulusan Kepela Daerah

£z

l':l

2+ Untult mengh

bersifat mengatur berisi muaian pengulang-

FoLn
an dari mateprl Feraturan Dsersh, maks macerl
uatan Peratworan Daserah depat alrinei tegas,
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Ateng Syefruddin : DPRDL (Dewen Pervekilan Ralkvyat
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glegy EiD— HILL, GO, Jakerls, 1992.
Hadan Perancencan dan Pemhnnguﬂaﬂ Naerah (Bappadal)--
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dan Kanior Statistik Padenm; SWNUEr Dolam Anc-—

ko, Padosng, 1981,

Lili Heayidi : lerencanakan Penelitisn Hukum Empi-

rig, Yanpa Pernerbit; Bandune, 1987,

triam Budisrdjo (Edt) ;7 Punssi iglatif Dalam

al’. i LR B

Ak
sigtem Politik InGonssis, Pajawsli Perz, Jakarts

1993. i

Ronny Hanitijo Soemitro 3§ Metodologzfi Zenelitisn Hubkum

gan Juripetri, Ghkalia Indonesin, Jskapte, 1990,

iaglkaeh 3 Undang-undapg Homor 5 Tahin 7974 .tentonz Po=
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